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Abstrak 

 

Potensi lokal di gunung tidar belum banyak diketahui oleh masyarakat 

khususnya tumbuhan lumut atau bryophyta, dengan kondisi gunung tidar yang 

lembab bryophyta sangat mudah tumbuh dan berkembangbiak. Lumut sering kita 

temui menempel pada berbagai substrat, seperti di pepohonan baik yang masih 

hidup maupun sudah mati, kamar mandi, bebatuan, pinggiran sungai, atau tempat 

tempat lembab lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui 

keanekaragaman bryophyta yang terdapat pada Kawasan kebun raya gunung tidar, 

menghasilkan majalah keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun raya gunung 

tidar sebagai sumber belajar mandiri, mengetahui kelayakan majalah 

keanekaragaman bryophyta di kawasan kebun raya gunung tidar, mengetahui 

respon peserta didik terhadap majalah keanekaragaman bryophyta di kawasan 

kebun raya gunung tidar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 

R&D (Research and Development) yang menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian 

ini hanya dibatasi sampai tahap Development. Produk ini di nilai menggunakan 

angket, diujikan kepada 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 peer reviewer, 1 guru biologi, 

dan respon 15 peserta didik kelas X di MAN 1 Magelang. Hasil penilaian kualitas 

pada ahli materi menunjukkan persentase 80% dengan kategori Baik, ahli media 

mendapat persentase keidealan 90,6% dalam kategori Sangat Baik (SB), peer 

reviewer mendapat persentase sebesar 93,7% dengan kategori Sangat Baik (SB), 

guru biologi mendapat persentase sebesar 90,3% dengan kategori Sangat Baik (SB), 

dan respon peserta didik mendapatkan hasil persentase 87,2% dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Berdasarkan hasil penilaian kualitas kelayakan produk tersebut 

dapat disimpulkan bahwa majalah keanekaragaman bryophyta di Kawasan Kebun 

Raya Gunung Tidar layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  

 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman Bryophyta, Sumber belajar mandiri, Majalah 
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EXPLORATION OF BRYOPHYTA DIVERSITY IN THE GUNUNG 

TIDAR BOTANICAL GARDEN AREA AND DEVELOPMENT AS A SELF 

LEARNING RESOURCE FOR GRADE X HIGHSCHOOL STUDENTS 

 

ELOK KHOIRUNISA 

20104070034 

 

Abstract 

 

The local potential of Tidar Mount, especially in terms of bryophyte plants 

(mosses), is still not widely known by the public. With the humid conditions of 

Tidar Mount, bryophytes can easily grow and reproduce. Mosses are commonly 

found attached to various substrates, such as trees (both living and dead), 

bathrooms, rocks, riverbanks, and other damp places. This study aims to: identify 

the diversity of bryophytes in the Mount Tidar Botanical Garden area, produce a 

magazine on bryophyte diversity in the Mount Tidar Botanical Garden as a self-

learning resource, determine the feasibility of the bryophyte diversity magazine in 

the Mount Tidar Botanical Garden area, and assess student responses to the 

bryophyte diversity magazine in the Mount Tidar Botanical Garden area. This 

research is a development study or R&D (Research and Development) that uses the 

ADDIE development model (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). This study is limited to the Development stage. The product is assessed 

using questionnaires and tested with 1 material expert, 1 media expert, 1 peer 

reviewer, 1 biology teacher, and responses from 15 Grade X students at MAN 1 

Magelang. The quality assessment results show a score of 80% from the material 

expert, categorized as Good; the media expert received an ideal percentage of 

90.6%, categorized as Very Good (VG); the peer reviewer gave a score of 93.7%, 

categorized as Very Good (VG); the biology teacher gave a score of 90.3%, 

categorized as Very Good (VG); and student responses scored 87.2%, also 

categorized as Very Good (VG). Based on these quality assessment results, it can 

be concluded that the bryophyte diversity magazine in the Mount Tidar Botanical 

Garden area is suitable for use as a self-learning resource. 

 

 

Keywords : Bryophyta diversity, selflearning resource, magazine  

  



vi 
 

 

MOTTO 

 

ذنَْا   لَ  رَبنََا اكْتسََبتَْ   مَا وَعَليَْهَا كَسَبتَْ  مَا  لهََا وُسْعهََا   اِّلَ  نفَْسًا  اٰللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ  يْنَا   اِّنْ  تؤَُاخِّ وَلَ   رَبَنَا اخَْطَأنَْا   اوَْ  نسَِّ  

لْ  يْنَ  عَلَى  حَمَلْتهَ   كَمَا اِّصْرًا عَليَْنَا   تحَْمِّ نْ  الَذِّ لْنَا وَلَ  رَبنََا قبَْلِّنَا   مِّ لنََا    وَاغْفِّرْ  عَنَا   وَاعْفُ  بِّه    لنََا طَاقَةَ  لَ  مَا  تحَُم ِّ  

  الْقوَْمِّ  عَلَى فَانْصُرْنَا مَوْلٰىنَا انَْتَ  وَارْحَمْنَا  
ࣖ
يْنَ الْكٰفِّرِّ   

Q.S. Al-Baqarah : 286 

 

“Apabila kamu tidak bisa menghindarinya, nikmati itu dan lanjutkan hidupmu” 

-Lee Dong Hyuck- 

 

“Jadilah manusia yang bermanfaat bagi seluruh makhluk hidup”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia belum teridentifikasi 

secara menyeluruh (Isnaeni, 2023). Salah satu contoh keanekaragaman 

hayati yaitu keanekaragaman jenis tumbuhan, keanekaragaman jenis yang 

paling sering dan mudah kita temui yaitu lumut. Lumut sering kita temui 

menempel pada berbagai substrat, seperti di pepohonan baik yang masih 

hidup maupun sudah mati, kamar mandi, bebatuan, pinggiran sungai, atau 

tempat tempat lembab lainnya. Hutan hujan tropis memiliki beragam jenis 

lumut (Fitantri, 2017).  Lumut tergolong dalam tumbuhan kecil yang belum 

bisa dibedakan bagian-bagiannya (thallus). Lumut dapat tumbuh diberbagai 

substrat, seperti tumbuh menumpang pada tumbuhan lainnya (epifit), batu 

(epitilik), kulit kayu (corticolous), dan dapat tumbuh dipermukaan tanah 

(terrestrial). Substrat berfungsi sebagai tempat melekatnya tumbuhan lumut 

dan sebagai media untuk menyerap nutrisi. Ketersediaan substrat 

merupakan salah satu faktor untuk menentukan banyaknya tumbuhan lumut 

yang dapat tumbuh dia suatu area (Fajriah, 2018). Lumut merupakan 

tumbuhan rendah pada divisio Bryophyta dan merupakan tumbuhan 

peralihan dari tumbuhan berthallus ke bentuk kormus (Lukitasari, 2018). 

Lumut umumnya berkembang di daerah pegunungan dengan tingkat 

kelembaban yang tinggi, suhu rendah, dan cukup sinar matahari.  



2 
 

Lumut memiliki banyak kegunaan dalam keseimbangan ekosistem, 

salah satunya lumut sebagai tumbuhan perintis yang mampu tumbuh 

pertama kali pada lahan yang rusak (Jennie dkk, 2006). Setelah tumbuh 

lumut maka area tersebut akan menjadi lingkungan yang cocok untuk 

perkecambahan tumbuhan lainnya. Lumut dapat mempengaruhi 

dekomposisi dan pertumbuhan ekosistem di hutan pada setiap lapisan lahan 

yang ditumbuhinya. Lumut juga dapat membantu dalam pengendalian air di 

dalam tanah, jadi semakin tinggi keanekaragaman lumut, keadaan suatu 

ekosistem semakin baik (Antania, 2011).  

Hutan merupakan hal terpenting bagi kehidupan manusia di bumi 

ini. Salah satu fungsinya sebagai tempat berkumpulnya keanekaragaman 

tumbuhan. Keanekaragaman merupakan keberagaman elemen atau variasi 

di suatu lingkungan tertentu, keanekaragaman dapat merujuk pada konteks 

lingkungan dan sosial. Keanekaragaman dalam lingkungan atau ekologi 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan ekosistem untuk 

bertahan menghadapi gangguan dan perbahan iklim. Oleh karena itu 

pelestarian hutan menjadi hal yang penting untuk menunjang kehidupan 

makhluk hidup. Contohnya dengan upaya konservasi dan pengelolaan hutan 

yaitu menjadikan hutan lindung, cagar alam, taman nasional atau kebun 

raya. Kebun raya merupakan area yang dirancang khusus untuk 

melestarikan dan memamerkan koleksi keanekaragaman hidup. Kebun 

Raya Gunung Tidar sejak Januari 2022 telah ditetapkan sebagai kebun raya.  
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Kebun Raya Gunung Tidar terdapat di Kota Magelang dengan 

ketinggian 503 mdpl. Kawasan gunung tidar memiliki vegetasi yang relatif 

rapat dan memiliki kawasan tidak berpenghuni yang disebut sebagai 

Kawasan inti atau core area (Badan Perencanaan pemerintah kota 

Magelang, 2006). Secara keseluruhan kawasan gunung tidar adalah 254,49 

ha. Pada kawasan ini terdapat banyak jenis tumbuhan paku, lumut, herba, 

semak, dan pepohonan tinggi. Menurut kepala konservasi gunung tidar, 

telah dilakukan berbagai upaya untuk mengumpulkan data dari berbagai 

spesies yang ada di Kawasan Gunung Tidar. Pihak pengurus gunung tidar 

terus berupaya untuk mencari cara agar proses pengumpulan data tumbuhan 

yang tersebar di Kawasan Gunung Tidar dapat terealisasi dengan baik dan 

cepat (Tidar, Buku Panduan Mas Pandu (Mekanisme dan Pelayanan 

Eduwisata , 2023). Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk membantu 

mengumpulkan data tumbuhan yang berada di Kawasan gunung tidar salah 

satunya lumut.  

Potensi lokal di gunung tidar belum banyak diketahui oleh 

masyarakat khususnya tumbuhan lumut atau bryophyta, dengan kondisi 

gunung tidar yang lembab bryophyta sangat mudah tumbuh dan 

berkembangbiak. Bryophyta sering ditemui di jalur pendakian Kebun Raya 

Gunung Tidar. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi agar informasi terkait 

potensi bryophyta ini dapat sampai ke masyarakat sekitar dan bebagai 

kalangan. Penulis berinovasi dengan membuat majalah keanekaragaman 

Bryophyta di kawasan gunung tidar sehingga dari pihak pengelolaan gunung 
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tidar mempunyai informasi lebih dari segi pendidikan dan juga untuk 

menambah media dalam pembelajaran biologi. Majalah memiliki 

visualisasi yang menarik dalam mengenalkan struktur biologis, proses 

biologis, dan organisme hidup dengan bahasa yang santai sehingga mudah 

dipahami. Majalah mengenai keanekaragaman bryophyta ini dapat 

membantu pembaca seperti peserta didik dapat mengetahui lumut lebih 

dalam. Selain itu informasi di dalam majalah juga bermanfaat untuk 

membantu konservasi dan pengelolaan sumber daya alam.   

Pada SMA/MA kelas X kurikulum merdeka mata pelajaran biologi 

dengan salah satu materinya yaitu keanekaragaman hayati. Berdasarkan 

capaian umum fase E pada kurikulum Merdeka, dalam pembelajaran biologi 

diharapkan peserta didik memiliki kemampuan untuk mengapati, 

mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan 

penelitian, memproses dan menganalisis data informasi, dan mengevaluasi 

terkait materi yang dipelajari  (Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu 

pembelajaran berbasis kontekstual sangat penting dengan belajar langsung 

di alam atau lingkungan sekitar, dapat mempermudah peserta didik untuk 

memahami dan dapat menstimulasi pertanyaan-pertanyaan terkait materi 

keanekaragaman hayati ini. 

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi MAN 1 Magelang 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran biologi lebih sering menggunakan 

metode ceramah dan diskusi, serta hanya menggunakan buku paket sebagai 

bahan ajar dan power point sebagai medianya. Oleh karena itu, keterbatasan 
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bahan ajar ini mengakibatkan peserta didik kurang  informasi yang 

mendalam mengenai keanekaragaman hayati. Selain itu peserta didik juga 

memiliki kesulitan dalam memahami tingkat taksonomi pada sub materi 

keanekaragaman hayati. Pemanfaatan majalah sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan keingintahuan peserta didik dalam pembelajaran. Pemilihan 

produk majalah ini dikarenakan belum pernah digunakan selama 

pembelajaran biologi di kelas, kurangnya media pembelajaran dan materi 

keanekaragaman hayati yang begitu banyak tetapi peserta didik tidak 

memiliki buku pegangan, bahasa yang digunakan dalam majalah ini relatif 

mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik 

untuk mengeksplorasi potensi keanekaragaman Bryophyta yang terdapat di 

Kawasan Kebun Raya Gunung Tidar. Kawasan ini dipilih karena dianggap 

memiliki keanekaragaman hayati yang menarik dan relevan untuk dijadikan 

bahan kajian edukatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan hasil 

eksplorasi tersebut menjadi produk berupa majalah yang di beri nama 

‘BRYOMAGZ’. Majalah ini dirancang sebagai media pembelajaran 

inovatif bagi peserta didik kelas X di MAN 1 Magelang, dengan harapan 

dapat meningkatkan minat belajar mereka terhadap materi biologi, 

khususmya mengenai keanekaragaman tumbuhan 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut :  

1. Potensi lokal keanekaragaman bryophyta di Kebun Raya Gunung Tidar 

belum digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran biologi 

di MAN 1 Magelang 

2. Sumber belajar dan bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku 

paket  

3. Materi yang disampaikan sangat terbatas karena kurangnya referensi 

atau sumber materi 

4. Belum ada sumber belajar berupa majalah pada pembelajaran biologi  

materi keanekaragaman hayati 

5. Peserta didik kurang memahami materi terkait keanekaragaman hayati 

dan tingkat taksonomi 

 

C. Batasan Masalah  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal  

sebagai berikut :  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan di uji coba terbatas kepada 15 peserta didik 

kelas X MAN 1 Magelang untuk mengetahui respon siswa terhadap 

produk majalah BRYOMAGZ. 
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2. Objek Penelitian 

a) Penelitian ini dikhususkan pada keanekaragaman bryophyta yang 

ditemukan pada jalur pendakian Kebun Raya Gunung Tidar. 

b) Sumber belajar yang dikembangkan berupa majalah cetak yang 

diberi nama ‘BRYOMAGZ’. 

c) Materi yang dikembangkan dalam majalah yaitu keanekaragaman 

hayati pada sub materi keanekaragaman lumut sebagai pengenalan 

Tingkat taksonomi kepada peserta didik. 

d) Majalah BRYOMAGZ yang dikembangkan memuat kajian 

bryophyta dan pengenalan singkat tentang Kebun Raya Gunung 

Tidar 

 

D. Rumusan masalah  

1. Bagaimanakah keanekaragaman bryophyta yang ditemukan pada 

kawasan kebun raya gunung tidar? 

2. Bagaimanakah pengembangan majalah bryophyta di Kawasan kebun 

raya gunung tidar sebagai sumber biologi peserta didik kelas X 

SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kelayakan majalah bryophyta di Kawasan gunung tidar 

untuk peserta didik kelas X SMA/MA?  

4. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan majalah 

bryophyta di Kawasan kebun raya gunung tidar? 
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E. Tujuan penelitian 

1.  Untuk mengetahui keanekaragaman bryophyta yang ditemukan pada 

kawasan kebun raya gunung tidar 

2. Menghasilkan majalah bryophyta di Kawasan kebun raya gunung tidar 

sebagai sumber biologi peserta didik kelas X SMA/MA 

3. Untuk mengetahui kelayakan majalah bryophyta di Kawasan gunung 

tidar untuk peserta didik kelas X SMA/MA  

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan majalah 

bryophyta di Kawasan kebun raya gunung tidar 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Majalah yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut :  

1. Produk berupa majalah yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik.  

2. Majalah yang dikembangkan memiliki nama BRYOMAGZ singkatan 

dari Bryophyta Magazine.  

3. Majalah BRYOMAGZ ini memuat materi keanekaragaman bryophyta 

yang ditemukan di area jalur pendakian Gunung Tidar 

4. Majalah ini di cetak dengan ukuran kertas A4 memuat informasi materi 

dan gambar ilustrasi, sehingga siswa tertarik untuk membacanya  

5. Majalah ini memiliki format sebagai berikut :  

a. Halaman Sampul  
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Pada halaman ini memuat judul majalah dan beberapa topik utama 

dalam majalah  

b. Redaktur 

Halaman ini memuat nama penulis, dosen pembimbing, ahli materi, 

dan ahli media.  

c. Daftar isi  

Halaman ini memuat seluruh judul-judul rubrik dan letak 

halamannya dalam majalah  

d. Halaman isi  

Halaman ini memuat beberapa rubrik yaitu : 

1) Kebun Raya Gunung Tidar, rubrik ini memuat deskripsi dan 

sejarah dari lokasi penelitian  

2) Bryo Factcheck, memuat tentang fakta-fakta dari lumut 

3) Pentingnya Lumut Bagi Ekosistem, memuat manfaat dan peran 

lumut bagi ekosistem  

4) Emang Ada Obat Dari Lumut?, memuat tentang info spesies 

lumut yang bisa dijadikan obat  

5) Keanekaragaman Lumut, merupakan rubrik utama dalam 

majalah ini yang memuat keanekaragaman lumut yang berada di 

Kawasan kebun raya Gunung Tidar 

6) Fauna Endemik Gunung Tidar, memuat info tambahan terkait 

fauna yang mendominasi dan terkenal di Kawasan kebun raya 

gunung tidar 
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7) For Your Information memuat informasi tambahan terkait lumut 

yang baru terdata atau dilaporkan 

8) Islam dan Sains, memuat informasi kaitan antara tumbuhan 

dengan ayat alquran 

9) Teka-teki silang, memuat pertanyaan yang dari info rubrik-

rubrik yang sebelumnya 

6. Majalah BROMAGZ isinya memenuhi standar mutu majalah meliputi 

kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan.  

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan  

a. Majalah BRYOMAGZ dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri bagi peserta didik dalam memahami materi pada 

pelajaran biologi serta melatih kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

b. Baik peserta didik maupun guru dapat menggunakan produk 

pengembangan ini  

c. Pengembangan majalah ini dapat membagikan ilmu secara 

kontekstual karena area yang dapat di jangkau serta objek yang 

mudah ditemukan di sekitar tempat tinggal.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Majalah BRYOMAGZ hanya berisi materi seputar lumut yang 

ditemukan di kebun raya gunung tidar 
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b. Model pengembangan yang digunakan hanya dibatasi 3 tahap saja 

analyze, design, development (ADD) 

c. Majalah diujikan secara terbatas  

d. Majalah di produksi secara terbatas  

H. Manfaat penelitian  

1. Bagi guru, dari penelitian ini guru dapat menegtahui potensi di Kawasan 

Kebun Raya Gunung Tidar sebagai sumber belajar biologi. Selain itu, 

guru memiliki sumber belajar selain buku cetak dan LKS 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

mengenai keanekaragaman bryophyta, meningkatkan minat baca dan 

motivasi peserta didik untuk melakukan kegiatan eksplorasi di  Kawasan 

Kebun Raya Gunung Tidar.  

3. Bagi sekolah, mampu menjadi sumber belajar mandiri untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

4. Bagi penulis, mendapatkan pengalaman dibidang pengembangan atau 

Research and Development. Sekaligus memperoleh pengalaman baru 

dalam proses penelitian dan pengembangan sumber belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

keanekaragaman Bryophyta dikawasan kebun raya gunung tidar sebagai 

sumber belajar mandiri dapat dismipulkan sebagai berikut : 

1. Spesies tumbuhan lumut yang ditemukan di Kawasan kebun raya 

gunung tidar di area jalur pendakian berjumlah 12 spesies  

2. Pengembangan majalah keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun 

raya gunung tidar merupakan hasil dari penelitian metode eksplorasi 

atau jelajah. Kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi software 

canva. Majalah ini menggunakan metode pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap yaitu : (1) Analyze (analisis), (2) Design 

(Perancangan), (3) Development (Pengembangan), (4) Implementation 

(implementasi), (5) Evaluation (evaluasi). Tetapi untuk penelitian ini di 

Batasi hanya sampai tahap Development atau pengembangan saja. 

3. Majalah keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun raya gunung 

tidar ini memperoleh hasil persentase Baik (B) dari ahli materi 80%, 

Sangat Baik (SB) dari ahli media 90,6%, Sangat Baik (SB) dari peer 

reviewer 93,7%, dan Sangat Baik (SB) dari guru biologi 90,3%. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

majalah keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun raya gunung 

tidar layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  
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4. Majalah keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun raya gunung 

tidar ini memperoleh hasil persentase Sangat Baik (SB) dari respon 

peserta didik 87,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa majalah 

keanekaragaman Bryophyta di Kawasan kebun raya gunung tidar layak 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah : 

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat melestarikan dan memanfaatkan potensi 

lokal dengan baik. Sehingga masyarakat dapat mengetahui manfaat 

tumbuhan disekitar rumah. 

2. Bagi peneliti, sebaiknya lebih memperhatikan kualitas foto tumbuhan lumut 

sehingga dapat mempermudah proses identifikasi. Untuk peneliti 

selanjutnya mungkin bisa sampai tahap implementasi dan evaluasi. 

Sehingga dapat meningkatkan kualitas produk menjadi lebih baik. 

3. Bagi guru biologi, diharapkan guru biologi dapat memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai pembelajaran kontekstual. Sehingga peserta didik dapat 

lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan. 
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